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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia, sebagai negara yang terletak di wilayah tropis, memiliki dua musim 

utama yaitu musim hujan dan musim kemarau. Perubahan iklim dan fenomena 

meteorologi yang terjadi di Samudera Hindia, seperti Indian Ocena Dipole (IOD), 

yang memainkan peran penting dalam mempengaruhi pola curah hujan dan suhu di 

Indonesia, khususnya di Pulau Sumatera (Rahayu et al., 2018). Fenomena IOD ialah 

faktor iklim skala global yang terjadi di wilayah Samudera Hindia (Pertiwi, 2021). 

Pada peristiwa ini, IOD direpresentasikan dengan indeks yang diberi nama Dipole 

Mode Index (DMI) (Azuga et al., 2020). Selain itu, terdapat juga fenomena yang 

mendominasi terjadinya curah hujan di wilayah Indonesia seperti El Nino – 

Shoutern Oscillation (ENSO)  (Ariska et al., 2022).  

Perubahan iklim secara statistik bisa didefinisikan sebagai perubahan 

kecenderungan naik atau turun dari unsur iklim yang disertai keragaman harian, 

musiman maupun siklus yang tetap untuk satu periode yang panjang (Syarifuddin 

et al., 2023). Curah hujan ialah salah satu unsur iklim yang sangat penting dalam 

mendukung kelangsungan kehidupan di bumi (Tulak & Huda, 2022). Data curah 

hujan biasanya diperoleh dari stasiun hujan dengan menggunakan alat observasi. 

Biasanya data ini terdapat kekosongan dan keterbatasan data, sehingga dibutuhkan 

data yang lengkap menggunakan penginderaan jauh citra satelit yang bisa dijangkau 

tanpa harus menggunakan alat konvensional (Kartika et al., 2023).   

Pada data satelit memiliki kelebihan yang bisa membaca jumlah curah hujan 

100 m di atas tanah sedangkan data BMKG hanya mencatat curah hujan yang sudah 

tertampung di stasiun curah hujan. Dimana pada setiap data memiliki kelebihan 

masing-masing. Sehingga bisa dikorelasikan antara data curah hujan satelit dan data 

curah hujan BMKG agar menghasilkan data yang valid (Ismail et al., 2023).  Kota 

Palembang merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian rata-ratanya hanya 

bekisar antara 8 meter di atas permukaan laut. Kota Palembang berada di bantaran 

sungai terpanjang di Pulau Sumatera yaitu sungai musi dan berada dekat dengan 

wilayah perairan Selat Bangka di Sebelah Timur (Setiawan, 2022).  
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Fenomena Indian Ocean Dipole (IOD) memiliki dampak yang signifikan 

terhadap pola curah hujan diberbagai wilayah, terutama wilayah yang terletak di 

sekitar Samudera Hindia (Lu et al., 2022). IOD ditandai oleh perbedaan Suhu 

Permukaan Laut (SPL) antara bagian barat dan timur Samudera Hindia (Mareta et 

al., 2019). IOD terdiri dari dua fase, yaitu IOD positif dan IOD negatif, yang 

masing-masing memengaruhi distribusi curah hujan secara berbeda (Permatasari et 

al., 2022). Pada fase positif IOD, suhu permukaan laut dibagian barat Samudera 

Hindia meningkat, sementara suhu dibagian timur menurun (Ariska et al., 2023). 

Pada fase negatif IOD, suhu permukaan laut dibagian timur Samudera Hindia 

menurun, sementara dibagian barat menaik (Samuel et al., 2006). Sedangkan 

fenomena El-Nino Shoutern Osicillation (ENSO)  adalah fenomena yang memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pola curah hujan di sekitar Samudera Pasifik. 

ENSO terdiri dari dua fase, yang pertama fase panas saat terjadi El Nino dan yang 

kedua fase dingin saat terjadi La Nina (Dewanti et al., 2018).  

Ada beberapa peneliti yang sudah melakukan penelitian tentang korelasi antara 

data curah hujan satelit dan curah hujan BMKG diantaranya Saputra & Zakaria, 

(2021) yang meneliti tentang perbandingan antara intensitas curah hujan 

menggunakan data BMKG dan satelit Tropical Rainfall Measuring Mission 

(TRMM) di pulau jawa dengan menggunakan analisis statistik untuk mencari nilai 

korelasi dan persamaan liniernya. Kurniawan, 2022 melakukan korelasi terhadap 

data satelit Global Precitipation Measurement - Integrated Multi-Satellite Retrieval 

for GPM dengan data curah hujan observasi. Samosir et al., (2020) menganalisis 

perbandingan antara data curah hujan IMERG terhadap data curah hujan BMKG 

pada periode ENSO 2015 dari bulan Mei – Desember 2015. Dari penelitian yang 

sudah dipaparkan diatas, peneliti berusaha melakukan adanya perubahan penelitian 

dengan mengganti korelasi antara data curah hujan satelit dengan menggunakan 

satelit European Centre for Medium-Range Weather Forecast (ECMWF) 

Reanalysis 5-th Generation dan data curah hujan BMKG setelah itu dikaitkan 

dengan pengaruh IOD pada rentan kurun waktu selama 5 tahun terakhir dari tahun 

2019-2023.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana korelasi yang terjadi antara curah hujan satelit dengan curah 

hujan BMKG pada tahun 2019-2023 di Kota Palembang? 

2. Bagaimana pengaruh fenomena Indian Ocean Dipole (IOD) mempengaruhi 

pola curah hujan yang ada di Kota Palembang pada tahun 2019-2023? 

1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sehingga dalam penelitian 

ini diperoleh batasan masalah dalam pengkajian masalah yang lebih terarah. 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Wilayah penelitian berada di Kota Palembang dengan batasan geografis 

yaitu 104.250 BT 104.75560 BT dan -2.98610 LS -2.98610 LS. 

2. Data curah hujan yang digunakan berasal dari 3 stasiun yang ada di Kota 

Palembang, yaitu Stasiun Klimatologi Sumatera Selatan (Kenten), Stasiun 

Meteorologi Mahmud Baddarudin II, dan Musi II. 

3. Periode tahun identifikasi yaitu 5 tahun kebelakang dari tahun 2019-2023. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Mencari korelasi antara curah hujan satelit dan curah hujan BMKG pada 

tahun 2019-2023 di Kota Palembang. 

2. Bagaimana Pengaruh fenomena Indian Ocean Dipole (IOD) mempengaruhi 

pola curah hujan yang ada di Kota Palembang pada tahun 2019-2023.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi tentang korelasi curah hujan satelit dan curah hujan 

BMKG terhadap pengaruh fenomena IOD yang terjadi di kota Palembang. 
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